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1.1.Latar Belakang

Kebakaran menurut National Fire Protection Association adalah suatu peristiwa
oksidasi bertemunya tiga unsur (bahan bakar, oksigen dan panas) yang berakibat
menimbulkan kerugian harta benda atau cedera bahkan sampai kematian ( Paimin dan
Biatna Dulbert, 2015). Sedangkan Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 26 tahun 2008 kebakaran merupakan suatu fenomena yang timbul akibat
adanya peningkatan suhu dari suatu bahan yang kemudian bereaksi secara kimia
dengan oksigen sehingga menghasilkan panas dan pancaran api, mulai dari awal
terjadinya api, ketika proses penjalaran api, hingga asap dan gas yang ditimbulkan

(Departemen Pekerjaan Umum, 2008).

Dewasa ini banyak terjadi kebakaran, baik kebakaran yang terjadi pada
daerah pemukiman, juga terjadi pada daerah perindustrian. Kebakaran sangat
membahayakan bagi setiap orang. Hal ini dikarenakan kebakaran dapat
menimbulkan kerugian yang sangat besar, seperti cidera, kematian, dan kerusakan

aset atau material.

Berdasarkan hasil studi dari The International Association for the
Study of Insurance Economics atau yang dikenal dengan “The Geneva
Association”, diketahui bahwa kerugian akibat kebakaran di banyak negara
industri maju yakni sebesar 1% dari GDP (Gross Domestic Product). Amerika
Serikat, berdasarkan laporan U.S. Fire Administration diketahui bahwa setiap
tahunnya terjadi dua juta kebakaran yang menyebabkan ribuan orang meninggal,
puluhan ribu orang cidera, dan kerugian property bernilai milyaran dollar. Selain
itu, kebakaran juga menyebabkan kerugian tidak langsung seperti harus
mengungsi untuk sementara waktu, kehilangan usaha, pengeluaran biaya medis,
gangguan psikologis (shock/trauma), rusaknya ekosistem di sekitar tempat
kejadian, dan lain sebagainya. Besarnya kerugian tidak langsung diperkirakan
delapan sampai sepuluh kali lebih besar dibandingkan dengan besarnya

kerugian secara langsung.



Peristiwa kebakaran diwilayah DKI Jakarta disetiap tahunnya terkadang
mengalami penurunan dan peningkatan Dari data yang dimiliki oleh Dinas
Pemadam kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi DKI Jakarta
menunjukan bahwa sejak tahun 2012 telah terjadi sebanyak 1.032 Kkasus
kebakaran dan menurun di tahun 2013 dengan kasus kebakaran sebanyak 970
kasus kebakaran.Pada tahun 2014 telah terjadi 946 kebakaran di DKI Jakarta.
Demikian pula yang terjadi di tahun 2015 , Kebakaran yang terjadi ditahun
tersebut sebanyak 1.540 kasus kebakaran. Sedangkan data kebakaran pada Dinas
Pemadam Kebakaran DKI Jakarta sampai tanggal 21 Desember 2016 tercatat
1.139 kasus dengan kerugian mencapai 212 milyar.

Kebakaran gedung merupakan salah satu permasalahan perkotaan. Salah
satunya pada gedung- gedung tinggi yang mempunyai ancaman besar karena
tempat-tempat seperti perkantoran, hotel, pusat perbelanjaan, rumah sakit,
apartemen dan lain - lain adalah tempat umum yang selalu ramai dikunjungi
banyak orang. Tentu apabila kebakaran terjadi akan menimbulkan berbagai
macam dampak negatif. Oleh karena itu untuk mencegah terjadinya kebakaran
terebut maka penting adanya penganggulangan kebakaran yakni perencanaan
pengelolaan bangunan bertingkat untuk mencegah bahaya kebakaran perlu
direncanakan secara matang. Perencanaan dapat berupa sarana penyelamatan, dan
sarana proteksi kebakaran.

Bangunan gedung dengan jumlah penghuni yang banyak dan dengan
aktivitas yang tinggi merupakan tempat yang beresiko terjadinya kebakaran. Data
yang dikeluarkan oleh Dinas Pemadam Kebakaran Dan Penanggulangan Bencana
Provinsi DKI Jakarta menunjukan pada tahun 2010 tercatat sebanyak 161
bangunan gedung yang terbakar dan pada tahun 2011 sebanyak 224 bangunan
gedung, sedangkan pada tahun 2012 tercatat 235 bangunan gedung yang terbakar.
Hal ini menunjukan bahwa sistem aplikasi proteksi dan penangan kebakaran pada
bangunan masih dirasa kurang baik yang disebabkan oleh beberapa kendala ,
diantaranya rendahnya sarana dan prasarana sistem proteksi kebakaran yang ada

pada bangunan tersebut.



Kebakaran dapat ditimbulkan akibat kesalahan atau perilaku tidak aman
dari manusia (unsafe action) dan kondisi dari tempat kerja, bahan maupun
peralatannya (unsafe condition). Menurut Kepala Dinas pemadam Kebakaran Dan
Penanggulangan Bencana Provinsi DKI Jakarta, Bapak Subejo bahwa penyebab
umum kebakaran dibangunan gedung lebih banyak disebabkan oleh peralatan
listrik, kemudian perilaku manusia, ditambah lagi alat proteksi kebakaran yang
terpasang pada bangunan tidak berfungsi dengan baik, seperti detector, APAR,
sprinkler dan juga hidran kebakaran. Hal ini penting dan menjadi perhatian,
sehingga dibuat peraturan yang mengatur keselamatan gedung dari bahaya
kebakaran yaitu berdasarkan regulasi dan peraturan pemerintah pada peraturan
Kementrian Pekerjaan Umum Nomor : 20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis
Manajemen Proteksi kebakaran di Perkotaan yaitu bahwa keselamatan masyarakat
yang berada di dalam bangunan gedung dan lingkungannya harus menjadi
pertimbangan utama khususnya terhadap bahaya kebakaran, agar manusia dapat

melakukan kegiatannya, dan meningkatkan produktivitas serta kualitas hidupnya.

Menurut KEPMEN PU No. 10/KPTS/2000 menyebutkan bahwa suatu
bangunan gedung harus mempunyai bagian atau elemen bangunan yang pada
tingkat tertentu dapat mempertahankan stabilitas struktur selama terjadi kebakaran
yang sesuai dengan, fungsi bangunan, beban api, intenitas kebakaran, potensi
bahaya kebakaran, ketinggian bangunan, kedekatan dengan bangunan lain, sistem
proteksi aktif yang terpasang dalam bangunan, ukuran kompartemen kebakaran,
tindakan petugas pemadam kebakaran, elemen bangunan lainnya yang
mendukung, dan juga evakuasi penghuni. Pada bangunan bertingkat aspek
proteksi kebakaran sangat penting, mengingat pada bangunan tinggi harus
memiliki suatu sistem yang kompleks dan mandiri dalam hal pencegahan dan

penanggulangan bahaya kebakaran..

Kebakaran pada perusahaan merupakan hal yang sangat tidak
diingini. Bagi tenaga kerja, kebakaran perusahaan dapat merupakan penderitaan
dan malapetaka khususnya terhadap mereka yang tertimpa kecelakaan, serta
dapat berakibat kehilangan pekerjaan sekalipun mereka tidak menderita cidera.

Oleh karena itu perlu dilakukan pencegahan terhadap bahaya kebakaran,



khususnya pada industri dan perusahaan, karena apabila jika terjadi kebakaran
pada sebuah industri, maka tidak hanya pengusaha yang dirugikan, namun
juga karyawan yang ada di perusahaan tersebut juga dapat kehilangan mata

pencahariannya.

PT. Tigapancar Nusasejahtera merupakan salah satu bangunan yang cukup
tinggi yang berada di wilayah Provinsi DKI Jakarta, yang memiliki 6 jumlah
lantai, termasuk 1 lantai besmen, dengan jumlah penghuni lebih kurang sebanyak
600 orang karyawan dari pihak tenan yang terdiri dari 5 perusahaan, 50 orang dari
pihak manajemen dengan aktivitas perkantoran yang tinggi dimana terdapat
sumber-sumber kebakaran seperti, listrik, penggunaan komputer untuk server,
peman air serta terdapat ruang penyimpanan bahan bakar untuk penggerak mesin
genset, dan mempunyai potensi bahaya kebakaran lainnya.

Oleh karena itu dalam kesempatan magang ini peneliti ingin mendapatkan
Gambaran Umum Manajemen dan Sistem Proteksi Kebakaran di PT. Tigapancar

Nusasejahtera.

1.2. Tujuan Kegiatan
1.2.1. Tujuan Umum

Memperoleh suatu Gambaran Umum Manajemen dan Sistem Proteksi

Kebakaran di PT. Tigapancar Nusasejahtera.
1.2.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran umum PT. Tigapancar Nusasejahtera.

2. Mengetahui gambaran umum divisi P2K3 PT. Tigapancar

Nusasejahtera

3. Mengetahui input yaitu SDM, Dana, Sarana Prasarana dan SOP di

PT. Tigapancar Nusasejahtera.

4. Mengetahui proses yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di

PT. Tigapancar Nusasejahtera.



5. Mengetahui output vyaitu terciptanya sistem manajemen
Penanggulangan Kebakaran yang sesuai dengan prosedur di PT.

Tigapancar Nusasejahtera.
1.3. MANFAAT MAGANG
1.3.1. Bagi Mahasiswa

a. Mendapat gambaran tentang potensi bahaya kebakaran di PT.

Tigapancar Nusasejahtera

b. Dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapat mengenai
Gambaran Umum Manajemen dan Sistem Proteksi Kebakaran di

PT. Tigapancar Nusasejahtera

c. Sebagai tambahan ilmu khususnya mengenai penerapan Manajemen
dan Sistem Proteksi Kebakaran Kebakaran di PT. Tigapancar
Nusasejahtera serta menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa

yang pernah didapat di perkuliahan.
1.3.2. Bagi Manajemen PT. Tigapancar Nusasejahtera.

a. Bahan masukan bagi perusahaan dalam upaya pencegahan kebakaran

yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

b. Terjalin kerjasama yang baik dengan pihak institusi pendidikan dalam

kaitannya peningkatan sumber daya manusia.
1.3.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyrakat Universitas Esa Unggul

a. Sarana pemantapan keilmuan bagi mahasiswa dengan mempraktekkan
ilmu yang didapat di dunia kerja.

b. Mengetahui  kemampuan mahasiswa dalam  melaksanakan
praktek kerja lapangan.

c. Sarana untuk membina kerja sama dengan institusi lain di bidang K3.

d. Hasil dari magang diharapkan dapat berguna bagi kalangan

akademis,sebagai informasi terhadap penelitian selanjutnya.



Meningkatkan mutu pendidikan dengan terlibatnya tenaga lapangan

dalam kegiatan magang.
Menjadi referensi untuk menambah kepustakaan program Kesehatan

Masyarakat.
. Terbinanya hubungan yang baik antara Universitas dengan lahan

tempat magang.



